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ABSTRAK 

 

Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan dan menganalisis kolaborasi keluarga 

dan sekolah dalam membina karakter keislaman peserta didik di SD Muhammadiyah Singkut 

Sarolangun. Pembinaan karakter keislaman menjadi hal yang penting dalam pendidikan 

dasar karena berperan dalam membentuk sikap religius, kedisiplinan, tanggung jawab, serta 

akhlak mulia peserta didik dalam kehidupan sehari-hari. 

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan jenis penelitian deskriptif. 

Teknik pengumpulan data dilakukan melalui wawancara, observasi, dan dokumentasi. 

Subjek penelitian meliputi kepala sekolah, guru Pendidikan Agama Islam, wali murid, serta 

peserta didik SD Muhammadiyah Singkut Sarolangun. Analisis data dilakukan melalui 

tahapan reduksi data, penyajian data, dan penarikan kesimpulan. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa pertama, pembinaan karakter keislaman peserta 

didik dilaksanakan melalui pembiasaan ibadah harian yang terstruktur dan berkelanjutan, 

seperti tadarus Al-Qur’an sebelum pembelajaran, salat Dhuha berjamaah, kegiatan tahfiz Al-

Qur’an, serta salat Zuhur berjamaah. Kedua, kolaborasi keluarga dan sekolah terwujud 

melalui komunikasi yang intensif antara guru dan orang tua, keterlibatan orang tua dalam 

pemantauan ibadah anak di rumah, penggunaan buku kontrol bacaan Al-Qur’an dan hafalan, 

serta partisipasi orang tua dalam berbagai kegiatan keagamaan sekolah. Ketiga, faktor 

pendukung kolaborasi meliputi komitmen seluruh warga sekolah, komunikasi yang baik 

antara guru dan orang tua, serta dukungan fasilitas sekolah. Adapun faktor penghambat yang 

dihadapi antara lain keterbatasan waktu orang tua, perbedaan pola pembiasaan antara 

lingkungan rumah dan sekolah, serta pengaruh lingkungan dan media. 

  

 

Kata Kunci: Kolaborasi keluarga dan sekolah, karakter keislaman, peserta didik, 

sekolah dasar. 
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ABSTRACT 

 

 

 

This study aims to describe and analyze the collaboration between families and 

schools in fostering the Islamic character of students at SD Muhammadiyah Singkut 

Sarolangun. The development of Islamic character is an essential aspect of primary 

education, as it plays a significant role in shaping students’ religious attitudes, discipline, 

responsibility, and noble character in their daily lives. 

This study employed a qualitative approach with a descriptive research design. Data 

were collected through interviews, observations, and documentation. The research subjects 

included the school principal, Islamic Education teachers, parents, and students of SD 

Muhammadiyah Singkut Sarolangun. Data analysis was conducted through the stages of data 

reduction, data presentation, and conclusion drawing. 

The results of the study indicate that, first, the development of students’ Islamic 

character is implemented through structured and continuous daily worship habituation, such 

as Qur’an recitation before lessons, congregational Dhuha prayer, Qur’an memorization 

(tahfiz) activities, and congregational Zuhur prayer. Second, family–school collaboration is 

realized through intensive communication between teachers and parents, parental 

involvement in monitoring children’s worship activities at home, the use of Qur’an recitation 

and memorization control books, and parents’ participation in various religious activities 

organized by the school. Third, the supporting factors for this collaboration include the 

commitment of all school members, effective communication between teachers and parents, 

and adequate school facilities. Meanwhile, the inhibiting factors include parents’ limited 

time, differences in habituation patterns between the home and school environments, as well 

as the influence of the surrounding environment and media. 

 

 

Keywords: family and school collaboration, Islamic character, students, elementary 

school. 
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Q.S Al-Baqarah:286 “Allah tidak membebani seseorang, kecuali menurut 

kesanggupannya. Baginya ada sesuatu (pahala) dari (kebajikan) yang diusahakannya dan 
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atas seluruh dukungan, semangat, dan doa yang tak pernah terputus selama ini. 

Terima kasih atas setiap nasihat, kesabaran, serta kebesaran hati dalam menghadapi 

penulis yang kerap keras kepala. Terima kasih pula karena senantiasa merangkul 
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kekuatan, penghibur di saat lelah, dan penyemangat bagi penulis untuk terus bertahan 

hingga akhirnya mampu menyelesaikan pendidikan ini. Semoga Allah SWT 

senantiasa melimpahkan keberkahan, kesehatan, dan kebahagiaan untuk kalian 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang  

Keluarga merupakan lingkungan pendidikan pertama dan utama bagi anak. Di 

dalam keluarga anak pertama kali menerima nilai moral, sosial, dan spiritual yang 

menjadi dasar pembentukan karakter (Hurlock, 1978). Pendidikan dalam keluarga 

sangat berpengaruh terhadap tumbuh kembang akhlak dan kepribadian anak, terutama 

dalam konteks pendidikan Islam. Perintah Allah SWT. Kepada orang tua untuk 

membimbing keluarganya ke jalan kebaikan sebagaimana yang tercantum dalam QS. 

At-Tahrim ayat 6.  

غِلََظَ  مَلََئكَِة َ عَلَيْهَاَ وَالْحِجَارَةَُ النَّاسَُ وَقُوْدُهَا ناَرًا وَأهَْلِيْكُمَْ أنَْفسَُكُمَْ قوُْا آمَنوُا الَّذِيٖنََ يايََّهَا  
يؤُْمَرُونََ مَاَ وَيَفْعلَوُنََ أمََرَهمَُْ مَا اللََ يعَْصُونََ لََ شِدَادَ   

 

Artinya: "Wahai orang-orang yang beriman! Peliharalah dirimu dan 

keluargamu dari api neraka yang bahan bakarnya adalah manusia dan batu; 

penjaganya malaikat-malaikat yang kasar, keras, yang tidak durhaka kepada 

Allah terhadap apa yang diperintahkan-Nya kepada mereka dan selalu 

mengerjakan apa yang diperintahkan.". (QS. At-Tahrim:6) 

 

Al-Ghazali (2005) menegaskan bahwa anak lahir dalam keadaan fitrah, sehingga 

orang tualah yang membentuk dan mengarahkan perkembangan karakter anak melalui 

bimbingan dan keteladanan. Dengan demikian, keluarga menjadi aktor penting dalam 

pembentukan karakter keislaman peserta didik sejak usia dini. Selain keluarga, sekolah 

berperan sebagai lembaga formal yang memperkuat pendidikan karakter keislaman yang 

telah diberikan di rumah.  
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Pendidikan karakter meliputi pembinaan nilai religius, akhlak mulia, kedisiplinan, 

tanggung jawab, dan pembiasaan ibadah. Proses pembentukan karakter ini akan berjalan 

optimal apabila terdapat keselarasan dan kolaborasi antara keluarga dan sekolah 

(Zubaedi, 2012). Namun dalam kenyataannya, masih ditemui berbagai kendala seperti 

keterbatasan waktu orang tua, kurangnya wawasan pendidikan Islami, serta minimnya 

komunikasi dengan sekolah sehingga pembinaan karakter keislaman menjadi kurang 

maksimal (Suyadi, 2013). Namun dalam kenyataannya, pembinaan karakter keislaman 

peserta didik belum sepenuhnya berjalan secara optimal. Kurangnya keterlibatan orang 

tua dalam pembiasaan ibadah di rumah, keterbatasan waktu akibat kesibukan pekerjaan, 

serta perbedaan pola pengasuhan menyebabkan nilai-nilai keislaman yang ditanamkan 

di sekolah tidak selalu berlanjut di lingkungan keluarga. Akibatnya, masih ditemukan 

peserta didik yang kurang disiplin dalam melaksanakan ibadah, menunjukkan sikap 

kurang santun terhadap guru, serta rendahnya kepedulian sosial terhadap sesama. 

Fenomena ini menunjukkan bahwa pembinaan karakter keislaman tidak akan berhasil 

secara maksimal tanpa adanya kolaborasi yang kuat dan berkesinambungan antara 

keluarga dan sekolah (Suyadi, 2013). 

Berdasarkan observasi yang dilakukan, SD Muhammadiyah Singkut Sarolangun 

merupakan salah satu sekolah yang menerapkan berbagai pembiasaan religius seperti 

shalat dhuha, tilawah Al-Qur’an, doa bersama, dan pembinaan akhlak. Akan tetapi, 

keberhasilan program tersebut sangat bergantung pada dukungan dan keterlibatan 

keluarga dalam meneruskan pembiasaan di rumah (Epstein, 2021). Berdasarkan hasil 

observasi awal dan informasi dari pihak sekolah, meskipun SD Muhammadiyah Singkut 
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Sarolangun telah melaksanakan berbagai program pembiasaan religius seperti salat 

Dhuha berjamaah, tilawah Al-Qur’an, doa bersama, dan pembinaan akhlak, masih 

ditemukan sebagian peserta didik yang menunjukkan perilaku yang bertentangan dengan 

nilai-nilai keislaman. Beberapa siswa masih kurang disiplin dalam mengikuti kegiatan 

ibadah, berkata kurang santun, serta kurang menunjukkan sikap peduli terhadap teman. 

Hal ini mengindikasikan bahwa pembinaan karakter di sekolah belum sepenuhnya 

didukung oleh pembiasaan yang konsisten di lingkungan keluarga. Sejalan dengan 

penelitian Epstein (2021), keberhasilan pendidikan karakter sangat ditentukan oleh 

sinergi antara sekolah dan keluarga. Tanpa dukungan orang tua, program pembinaan di 

sekolah cenderung tidak berkelanjutan dan kurang berdampak secara optimal. 

Kolaborasi keluarga dan sekolah dalam membina karakter keislaman peserta didik 

menjadi faktor penting agar nilai-nilai keislaman dapat tertanam secara kuat dan 

konsisten (Epstein, 2021). 

Berdasarkan kenyataan tersebut, penelitian mengenai “Kolaborasi Keluarga dan 

Sekolah dalam Membina Karakter Keislaman Peserta Didik di SD Muhammadiyah 

Singkut Sarolangun” menjadi penting untuk dilakukan. Penelitian ini akan 

mengungkapkan bagaimana gambaran mengenai bentuk kerjasama yang terjalin, metode 

pembinaan yang digunakan, serta faktor pendukung dan penghambat dalam upaya 

membentuk karakter keislaman peserta didik sekaligus sebagai tugas akhir pada program 

studi Pendidikan Agama Islam Universitas Muhammadiyah Sumatera Barat.  
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B. Identifikasi Masalah 

Berdasarkan kondisi awal yang tampak di lapangan terkait pembinaan sikap dan 

karakter keislaman siswa di SD Muhammadiyah Singkut Sarolangun, dapat 

diidentifikasi beberapa permasalahan sebagai berikut: 

1. Rendahnya kedisiplinan siswa dalam menjalankan ibadah harian, seperti salat duha 

dan salat zuhur berjamaah yang belum diikuti secara konsisten. 

2. Kurangnya sopan santun dan rasa hormat terhadap guru, ditunjukkan melalui 

perilaku kurang santun, tidak fokus saat pembelajaran, dan tidak mematuhi instruksi 

guru.  

3. Belum terbentuknya pembiasaan akhlak mulia secara menyeluruh, terlihat dari 

perilaku berkata kasar, mengejek, melakukan bullying, serta mudah terlibat 

pertengkaran. 

4. Rendahnya sikap peduli sosial antarsiswa, seperti kurangnya inisiatif membantu 

teman, minimnya kerja sama dalam kebersihan kelas, serta kurangnya kebiasaan 

berbagi dan bersedekah. 

5. Kurangnya kolaborasi antara sekolah dan orang tua dalam pembinaan karakter 

keislaman siswa, ditandai komunikasi yang kurang intens dan rendahnya 

keterlibatan orang tua dalam program keagamaan sekolah 

C. Rumusan Masalah 

 Berdasarkan identifikasi masalah di atas, maka penulis merumuskan masalah, 

antara lain sebagai berikut: 
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1. Bagaimana program pembinaan karakter keislaman peserta didik di SD 

Muhammadiyah Singkut Sarolangun? 

2. Bagaimana bentuk kolaborasi keluarga dan sekolah dalam pembinaan karakter 

keislaman peserta didik di SD Muhammadiyah Singkut Sarolangun? 

3. Apa saja faktor pendukung dan penghambat kolaborasi keluarga dan sekolah untuk 

membina karakter keislaman peserta didikdi SD Muhammadiyah Singkut 

Sarolangun? 

D. Batasan Masalah 

 

Dalam penelitian yang berjudul “Kolaborasi Keluarga dan Sekolah dalam 

Membina Karakter Keislaman Peserta Didik di SD Muhammadiyah Singkut 

Sarolangun”, peneliti membatasi ruang lingkup kajian pada proses kerja sama yang 

terjalin antara pihak keluarga dan sekolah dalam menanamkan serta membina karakter 

keislaman peserta didik. Penelitian ini tidak mengkaji seluruh aspek pendidikan karakter 

secara umum, tetapi secara khusus memfokuskan bahasan pada bentuk kolaborasi, pola 

komunikasi, serta keterlibatan orang tua dan sekolah dalam pelaksanaan pembiasaan 

keagamaan di lingkungan sekolah maupun di rumah. 

Dalam penelitian yang berjudul “Kolaborasi Keluarga dan Sekolah dalam 

Membina Karakter Keislaman Peserta Didik di SD Muhammadiyah Singkut 

Sarolangun”, peneliti membatasi kajian pada bentuk kolaborasi keluarga dan sekolah 

dalam pembinaan karakter keislaman peserta didik. Penelitian ini difokuskan pada 

program pembinaan karakter keislaman, bentuk kerja sama antara orang tua dan sekolah, 
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serta faktor pendukung dan penghambat kolaborasi tersebut. Aspek karakter keislaman 

yang diteliti meliputi kedisiplinan ibadah, sikap sopan santun, akhlak antarteman, dan 

kepedulian sosial siswa. 

E. Tujuan Penelitian 

Dari rumusan masalah yang telah dipaparkan, maka penulis mempaparkan tujuan 

dari penelitian ini, antara lain sebagai berikut: 

1. Mendeskripsikan program pembinaan karakter keislaman peserta didik di SD 

Muhammadiyah Singkut Sarolangun. 

2. Mengungkap bentuk kolaborasi keluarga dan sekolah dalam pembinaan karakter 

keislaman peserta didik di SD Muhammadiyah Singkut Sarolangun. 

3. Mengungkapkan faktor pendukung dan penghambat kolaborasi keluarga dan 

sekolah untuk membina karakter keislaman peserta didikdi SD Muhammadiyah 

Singkut Sarolangun. 

F. Manfaat Dan Kegunaan Penelitian 

Berdasarkan pemaparan di atas, maka peneliti memaparkan manfaat dan kegunaan 

penelitian, antara lain sebagai berikut: 

1.  Manfaat Teoritis Penelitian ini diharapkan memberikan kontribusi bagi 

pengembangan kajian ilmu pendidikan Islam, khususnya yang berkaitan dengan 

kolaborasi keluarga dan sekolah dalam membina karakter keislaman peserta didik. 

Hasil penelitian ini dapat menjadi dasar teoritis untuk penelitian lanjutan pada 

bidang serupa. 
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2. Manfaat Praktis 

a. Bagi Sekolah, Hasil penelitian ini dapat menjadi masukan bagi SD 

Muhammadiyah Singkut Sarolangun dalam meningkatkan program-program 

pembinaan karakter keislaman melalui kolaborasi yang lebih efektif dengan 

keluarga. 

b. Bagi Orang Tua, Penelitian ini dapat meningkatkan kesadaran tentang 

pentingnya keterlibatan keluarga dalam pembiasaan ibadah, pengawasan 

akhlak, dan pembentukan karakter keislaman anak. 

c. Bagi Peserta Didik, Kolaborasi yang lebih baik antara keluarga dan sekolah 

diharapkan berdampak positif terhadap perkembangan karakter keislaman 

peserta didik, sehingga mereka memiliki kedisiplinan, akhlak mulia, dan 

kebiasaan religius yang konsisten. 

d. Bagi Peneliti Lain, Hasil penelitian ini dapat dijadikan referensi dan bahan 

pertimbangan bagi peneliti yang ingin mengkaji topik terkait kolaborasi 

pendidikan, pembinaan karakter, atau pendidikan Islam. 

G. Definisi Operasional 

Agar tidak terjadi kesalahpahaman dalam memahami istilah yang digunakan, 

maka beberapa istilah dalam penelitian ini didefinisikan secara operasional sebagai 

berikut: 

1. Kolaborasi Keluarga Dan Sekolah 

 Kolaborasi keluarga dan sekolah dalam penelitian ini didefinisikan secara 



 

 

8 

 

  

operasional sebagai bentuk kerja sama yang terencana, sistematis, dan 

berkesinambungan antara orang tua sebagai perwakilan keluarga dan pihak sekolah 

(termasuk guru, kepala sekolah, dan staf pendidikan) untuk mendukung pembinaan 

karakter keislaman peserta didik.  

Kolaborasi ini diwujudkan melalui empat indikator utama: komunikasi dua arah 

yang melibatkan pertukaran informasi rutin seperti rapat orang tua-guru atau laporan 

kemajuan siswa; keselarasan nilai yang menyelaraskan prinsip-prinsip keislaman antara 

pendidikan sekolah dan praktik rumah tangga; koordinasi program yang mencakup 

pengembangan kegiatan bersama seperti workshop parenting islami atau proyek 

sekolah; serta keterlibatan aktif kedua belah pihak dalam proses pendidikan, misalnya 

orang tua membantu tugas rumah atau sekolah melibatkan keluarga dalam acara 

keagamaan.  

Kolaborasi ini diukur melalui observasi kegiatan bersama, wawancara dengan 

peserta (orang tua, guru, dan siswa), serta analisis dokumen seperti rencana program 

sekolah dan laporan partisipasi keluarga, dengan tujuan memastikan pembinaan karakter 

keislaman berjalan konsisten dan holistik di lingkungan sekolah serta keluarga (Epstein, 

2021). 

2. Karakter keislaman 

Karakter keislaman merujuk pada sifat dan perilaku anak yang mencerminkan 

nilai-nilai Islam seperti jujur, disiplin, tanggung jawab, dan rajin beribadah. 

(Hidayatullah, 2010) menyebutkan bahwa karakter Islami adalah kepribadian seseorang 

yang didasarkan pada ajaran Al-Qur’an dan Sunnah yang diwujudkan dalam sikap dan 
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tindakan sehari-hari. 

Karakter keislaman didefinisikan secara operasional sebagai seperangkat sifat dan 

perilaku peserta didik yang mencerminkan nilai-nilai Islam, termasuk jujur (menyatakan 

kebenaran tanpa dusta), disiplin (menjalankan aturan dan rutinitas dengan konsisten), 

tanggung jawab (mampu mempertanggungjawabkan tindakan dan tugas), serta rajin 

beribadah (melaksanakan sholat, puasa, dan ibadah lainnya secara teratur). Karakter ini 

diukur melalui observasi perilaku sehari-hari di sekolah, wawancara dengan siswa dan 

guru, serta analisis catatan perilaku atau jurnal harian siswa. Efektivitas pembinaannya 

dievaluasi berdasarkan konsistensi penerapan nilai-nilai tersebut dalam konteks keluarga 

dan sekolah, dengan tujuan membentuk kepribadian yang sesuai dengan ajaran Al-

Qur’an dan Sunnah (Hidayatullah, 2010). 

3. Peran keluarga 

Peran keluarga adalah bentuk tanggung jawab dan keterlibatan orang tua dalam 

memberikan pembinaan agama, pembiasaan ibadah, serta pembentukan akhlak anak. 

(Daradjat, Z., 2000) menyatakan bahwa keluarga merupakan lembaga pendidikan 

pertama dan utama yang sangat berpengaruh dalam pembentukan karakter anak. 

Peran keluarga didefinisikan secara operasional sebagai tanggung jawab aktif 

orang tua dalam mendidik anak melalui pembinaan agama (pengajaran nilai-nilai Islam), 

pembiasaan ibadah (seperti sholat berjamaah atau membaca Al-Qur’an), serta 

pembentukan akhlak (pengembangan perilaku seperti jujur, disiplin, dan tanggung 

jawab). Peran ini diukur melalui observasi interaksi keluarga di rumah, wawancara 

dengan orang tua tentang praktik pendidikan, serta analisis dokumen seperti jurnal 
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keluarga atau catatan kegiatan ibadah. Efektivitasnya dievaluasi berdasarkan kontribusi 

keluarga terhadap konsistensi pembinaan karakter keislaman anak, dengan mengakui 

keluarga sebagai lembaga pendidikan utama yang mempengaruhi perkembangan anak 

secara holistik (Daradjat, Z., 2000). 

H. Sistematika Penulisan 

Sistematika penulisan karya ilmiah pada penelitian ini, dirumuskan antara lain 

sebagai berikut: 

BAB I: Bab ini berisi uraian mengenai latar belakang masalah, identifikasi 

masalah, batasan masalah, rumusan masalah, tujuan penelitian, manfaat penelitian, 

definisi operasional, dan sistematika penulisan. 

BAB II: Landasan teori memaparkan teori-teori yang relevan dengan penelitian, 

meliputi konsep kolaborasi keluarga dan sekolah, pembinaan karakter keislaman peserta 

didik, peran keluarga dalam pendidikan Islam, peran sekolah dalam pembentukan akhlak 

peserta didik, penelitian terdahulu yang relevan, serta kerangka berpikir penelitian. 

BAB III: Metode Penelitian menjelaskan pendekatan dan jenis penelitian, subjek 

dan objek penelitian, lokasi dan waktu penelitian, teknik pengumpulan data, instrumen 

penelitian, teknik analisis data, dan keabsahan data. 

BAB IV: Hasil penelitian menyajikan seluruh temuan penelitian yang diperoleh 

melalui observasi, wawancara, dan dokumentasi, disusun secara sistematis. Bab ini 

diawali dengan gambaran umum lokasi penelitian yang mencakup profil sekolah, visi–

misi, dan program-program pendukung pembentukan karakter siswa. Selanjutnya 

diuraikan hasil penelitian yang terdiri dari program pembinaan karakter yang dijalankan 
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sekolah, bentuk-bentuk kolaborasi antara keluarga dan sekolah, serta faktor penghubung 

yang mendukung keberhasilan kolaborasi tersebut dan faktor penghambat yang muncul 

selama pelaksanaannya. Setiap hasil temuan dianalisis dan dibahas dengan 

mengaitkannya pada teori dan penelitian relevan sehingga menghasilkan pemahaman 

yang lebih mendalam dan komprehensif. 

BAB V: Penutup berisi kesimpulan yang merangkum hasil penelitian berdasarkan 

rumusan masalah, serta saran yang ditujukan kepada sekolah, orang tua, dan peneliti 

selanjutnya sebagai tindak lanjut dari hasil penelitian. 

Skripsi ini dilengkapi dengan daftar pustaka sebagai referensi acuan ilmiah, 

biodata penulis sebagai identitas penulis karya ilmiah, dan lampiran yang mendukung 

kelengkapan data dalam skripsi. 


